
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 
Penelitian ini fokus kepada pembingkaian yang disajikan oleh media online dari 

Detik.com dan Kompas.com memuat pemberitaan kasus pembunuhan Brigadir J di 

Duren Tiga dalam media online Detik.com dan Kompas.com. Dengan menggunakan 

analisis framing model Robert N Entman periode Agustus-September2022 pada media 

online Detik.com dan Kompas.com. maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Melihat dari perangkat framing model Robert N Entman , pendefinisian masalah 

atau (Problem identification) terkait adanya kasus pembunuhan Brigadir J di Duren 

Tiga. Pemberitaan yang dilakukan oleh Detik.com yaitu memberitakan bahwa 

memang penyebab utama dari pembunuhan tersebut yaitu Pembunuhan sudah di 

rencanakan oleh Ferdy Sambo di magelang, pembunuhan berencana ini ada dua 

motif pelecahan seksual dan perselingkuhan. Sedangan dari pemberitaan yang di 

lakukan oleh Kompas.com itu lebih kedalam penyeledikan dahulu atau investigasi 

yang di lakukan oleh pihak pihak yang berwenang untuk dapat menemukan jawaban 

dari kasus pembunuhan tersebut. 

2. Melihat dari perangkat framing model Robert N Entman penyebab masalah atau 

(Casual interpretation) pada pemberitaan yang di lakukan oleh Detik.com yaitu 

memberitakan tentang memang penyebab utama dari pembunuhan yang terjadi di 

Duren Tiga itu di akibatkan oleh pelecehan yang di lakukan Brigadir J kepada Putri 

Chandrawathi, penembakan yang di lakukan oleh Bharada E di Duren Tiga yang 



 

 

mengakibatakan korban jiwa. Sedangkan yang dilakukan oleh Kompas.com 

memberitakan bahwa data yang di dapat dari penyelidikan tersebut memang 

memperlihatkan adanya penembakan Brigadir J terjadi di Duren Tiga yang berakhir 

meninggal dunia. 

3. Melihat dari perangkat framing model Robert N Entman pada keputusan moral atau 

(Moral evaluation) yaitu pada pemberitaan yang di lakukan oleh Detik.com 

memberitakan bahwa. Ferdy Sambo sebagai pemberi perintah memiliki 

pertanggung jawaban Sebab, ada kemungkinan si penerima perintah berada dalam 

kondisi terancam jika tak melaksanakan perintah sang jendral tersebut, Sementara 

itu yang di lakukan oleh Kompas.com adalah tersebut yaitu kita perlu menyelediki 

terlebih dahulu sebelum membuat keputusan karena ini menyangkut HAM 

almarhum Brigadir J dan dengan begitu disini Komnas HAM telah melakukan 

penelurusan terlebih dahulu dan mendapatkan beberapa bukti foto kegiatan Sambo 

dan Pc untuk dapat dijadikan data yang kuat. 

4. Melihat dari perangkat framing model Robert N Entman pada penyelesaian masalah 

atau (Treatment recommendation) pada pemberitaan yang di lakukan oleh 

Detik.com yaitu memberitakan bahwa data yang telah didapat untuk segera bisa di 

simpulkan dan bisa di laporkan agar kasus ini cepat di usut tuntas oleh pihak yang 

berwajib. Sedangkan untuk Kompas.com itu memberitakan bahwa semua pihak 

investigasi menginginkan untuk Kapolri dan Komnas HAM agar segera mengusut 

tuntas para oknum yang terlibat dalam pembunuhan Brigadir J. 



 

 

Pemberitaan yang di lakukan oleh Detik.com dan Kompas.com ini 

memiliki tujuan yang sama yaitu untuk memberi informasi terhadap 

masyarakat tentang kasus pembunuhan Brigadir J di rumah dinas Ferdy 

Sambo Duren Tiga yang memang semuanya berawal dari kemarahan Ferdy 

Sambo kepada Brigadir J yang telah menjatuhkan martabat keluarga nya dan 

agar pihak yang berwajib dapat segera mengambil keputusan untuk 

menindak lanjuti pihak-pihak yang terlihat memang salah dalam mengambil 

tindakan tersebut. 

 

5.2 Saran 

 

Media merupakan tempat pengelolahan dari realita sosial yang di 

kontruksi atau tempat untuk memberitakan informasi-informasi yang actual 

serta factual dari si penulis berita. dengan begitu diharapkan agar masyarakat 

bisa memhami dengan cermat terhadap berita yang di baca atau di saksisan 

agar tidak terjadi misinformasi yang mengakibatkan kurangnya pemahaman 

yang akhirnya menimbulkan opini yang negatif dan mudah terprovokasi. 

Dan untuk media Detik.com serta Kompas.com agar dapat 

meningkatkan kualitas berita yang lebih baik dan lebih kreatif yang 

berlandaskan kode etik jurnalistik, objektif serta menitik beratkan kepada 

realitas yang ada dalam membuat berita terkait pemberitaan yang terjadi di 

Duren Tiga tentang adanya penembakan Brigadir J yang di lakukan oleh 

Bharada E. Hal ini untuk dapat segera di usut tuntas kasus nya dan 

maslaahnya agar segera cepat selali dan menemui titik permasalahannya 



agar masalah ini tidak melebar kemana mana melainkan ke satu titik yaitu 

pembunuhan Brigadir J. 

 


